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Abstract - Teluk Ambon Baguala District, is one of the sub-districts in Ambon City which has experienced
a significant increase in population. Along with the increasing population, the need for residential,
infrastructure and industrial land is increasing. This will certainly have an impact on the conversion of
other cover to uncontrolled built-up land, environmental damage and natural disasters. This study aims
to analyze land cover changes in Teluk Ambon Baguala District in 2014, 2018, 2022 and predict land
cover models in 2026, 2030 and 2034. The driving factors used are slope, land height and distance from
the road. This study uses the CA-Markov method to predict future land cover. The results of the analysis
of changes and predictions of land cover in 2014, 2018, 2022, 2026, 2030 and 2034 show that built-up
land continues to increase in area along with increasing population and the high demand for built-up
land which is increasing.

Keywords: ca-markov, teluk ambon baguala district, land change, land cover

Abstrak — Kecamatan Teluk Ambon Baguala, merupakan salah satu Kecamatan di Kota Ambon yang
mengalami peningkatan jumlah penduduk secara segnifikan. Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk, kebutuhan terhadap lahan permukiman, infrastruktur dan industri juga semakin meningkat. Hal
ini tentu akan berdampak pada konversi tutupan lain ke lahan terbangun yang tidak terkendali, kerusakan
lingkungan dan bencana alam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan lahan di
Kecamatan Teluk Ambon Baguala pada Tahun 2014, 2018, 2022 dan memprediksi model tutupan lahan
Tahun 2026, 2030 dan 2034. Driving factor yang digunakan yaitu kemiringan lereng, ketinggian lahan dan
jarak dari jalan. Penelitian ini menggunakan metode CA-Markov untuk memprediksi tutupan lahan masa
depan. Hasil analisis perubahan dan prediksi tutupan lahan Tahun 2014, 2018, 2022, 2026, 2030 dan 2034
menunjukan lahan terbangun terus mengalami pertambahan luasan seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan tingginya kebutuhan akan lahan terbangun yang semakin meningkat.

Kata kunci: ca-markov, kecamatan teluk ambon baguala, perubahan lahan, tutupan lahan
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PENDAHULUAN

Kecamatan Teluk Ambon Baguala merupakan salah satu kecamatan di Kota Ambon yang
mengalami peningkatan jumlah penduduk yang terus meningkat setiap tahun. Seiringnya dengan
meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan terhadap ruang untuk permukiman, infrastruktur dan
industri juga semakin meningkat. Hal tersebut berpengaruh terhadap sejauh mana ketersedian dan
kemampuan lahan dalam menopang kebutuhan manusia (Salakory & Rakuasa, 2022; Rakuasa et
al., 2022). Permasalahan yang sering dijumpai dalam pemanfaatan lahan di Kota Ambon yaitu
jumlah penduduk yang terus meningkat dan kebutuhan lahan yang terus meningkat tetapi
ketersediaan dan luasan lahan dan jumlahnya relatif tetap (Sugandhi et al., 2022; Rakuasa &
Somae, 2022). Hal tersebut berdampak pada penurunan daya dukung lahan di Kecamatan Teluk
Ambon Baguala. Pemanfaatan lahan dapat diidentifikasi dari tutupan/penggunaan lahan yang ada.
Tutupan lahan mengacu pada berbagai tutupan permukaan tanah baik berupa lahan pertanian,
lahan terbangun, badan air, lahan terbuka dan lain sebagainya (Wang et al., 2019; Rakuasa et al.,
2022). Menurut Girma et al., (2022), tutupan lahan adalah jenis lahan yang menggambarkan
semua kondisi fisik di permukaan bumi. Keadaan fisik di permukaan tanah tersebut dapat berupa
tutupan vegetasi, air dan tanah.

Perkembangan ekonomi yang cepat pada suatu daerah dapat menyebabkan perubahan
tutupan lahan dan penggunaan lahan sehingga menghasilkan variasi kontras dari berbagai kelas
penggunaan lahan dan tutupan lahan yang dapat diidentifikasi melalui peta penutup lahan (Parsa
& Salehi, 2016; Rakuasa et al, 2022). Perubahan tutupan lahan dapat melibatkan konversi kelas
lahan seperti konversi dari tutupan lahan hutan menjadi penggunaan lahan pertanian atau transisi
dari hutan menjadi permukiman (Girma et al., 2022). Perubahan penggunaan/tutupan lahan lain
menjadi lahan permukiman di Kecamatan Teluk Ambon Baguala terjadi karena pengaruh faktor
politik/kebijakan dan sosial-ekonomi sehingga menyebabkan degradasi tanah dan air (Rakuasa et
al., 2022), yang berdampak bagi ekosistem keanekaragaman hayati, perubahan iklim, kerusakan
lingkungan dan menjadi faktor pemicu terjadinya banjir (Rakuasa et al., 2022) dan longsor
(Rakuasa et al., 2022) yang terjadi.

Fenomena perubahan tutupan lahan yang terjadi karena pengaruh faktor politik/kebijakan
dan sosial-ekonomi sehingga menyebabkan degradasi tanah dan air yang berdampak bagi
ekosistem, keanekaragaman hayati, hingga perubahan iklim dapat dimodelkan melalui pemodelan
perubahan tutupan lahan (Latue & Rakuasa, 2023). Perkembangan ekonomi yang cepat juga dapat
menyebabkan perubahan penggunaan lahan sehingga menghasilkan variasi kontras dari berbagai
kelas penggunaan lahan dan tutupan lahan yang dapat diidentifikasi melalui peta penutup lahan
(Rakuasa et al., 2022). Perubahan tutupan lahan dapat melibatkan konversi kelas lahan seperti
konversi dari tutupan lahan hutan menjadi penggunaan lahan pertanian atau transisi dari hutan
menjadi permukiman (Rakuasa et al., 2022). Fenomena perubahan tersebut dilihat dalam periode
waktu tertentu hingga prediksi perubahan di masa depan. Dengan demikian, model perubahan
tutupan lahan adalah model yang menyajikan perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan
dalam kurun waktu tertentu dan prediksi perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan dimasa
yang akan datang (Wang et al., 2022).

Penelitian ini menggunakan metode pemodelan CA-Markov yang diyakini cukup efektif
untuk memprediksi perubahan tutupan lahan di masa yang akan datang. CA-Markov adalah
model hibrida yang mengombinasikan model CA dengan model MC (Xu et al., 2022). Model
integrasi CA-Markov menghitung keadaan atau status sel berdasarkan keadaan sebelumnya
kondisi sel tetangga, dan fungsi aturan transisi (Palmate et al., 2022). Model ini menggunakan
pendekatan CA untuk mengontrol fungsi Markov untuk mempertimbangkan perubahan spasial
dan temporal secara bersamaan (Latue & Rakuasa 2022). Untuk menggunakan CA dan
menghasilkan peta potensi transisi tutupan lahan, model ini memerlukan peta kesesuaian lahan
yang umumnya dianalisis dengan metode Multi Criteria Evaluation (MCE).

Bertambahnya jumlah penduduk Kecamatan Teluk Ambon Baguala setiap tahun
berdampak pada perluasan lahan permukiman dan tentunya mempengaruhi perubahan tutupan
lahan yakni konversi lahan bukan terbangun/permukiman menjadi lahan permukiman. Perubahan
tutupan lahan yang terjadi berdampak pada kerusakan lingkungan, meningkatnya suhu
permukaan daratan (Rakuasa, 2022) serta bencana alam yang terjadi (Rakuasa et al., 2022).
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan pemodelan spasial perubahan tutupan lahan dan
prediksi tutupan lahan, serta arahan pengendaliannya yang dapat digunakan sebagai acuan untuk
melakukan perencanaan tata ruang dengan memperhatikan aspek ekologis dan keberlanjutan
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lingkungan di Kecamatan Teluk Ambon Baguala, Kota Ambon (Rakuasa & Pakniany, 2022).
Prediksi dalam penelitian ini dilakukan dengan membuat suatu model tutupan lahan yang bersifat
dinamik, yaitu dengan pendekatan Cellular Automata (CA) dan Markov Chain (MC), Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan lahan di Kecamatan Teluk Ambon Baguala
pada Tahun 2014, 2018, 2022 dan memprediksi model tutupan lahan Tahun 2026, 2030 dan 2034.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pemerintah daerah dalam hal perencanaan tata
ruang dengan memperhatikan aspek ekologis dan keberlanjutan lingkungan.

METODE DAN DATA

Secara admnistrasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Teluk Ambon Baguala, Kota
Ambon, Provinsi Maluku yang memiliki luas 8.089,10 ha. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1. Penelitian ini menggunakan data citra temporal Landsat 8 Tahun 2014, 2018, dan
2022 untuk menganalisis perubahan tutupan lahan. Faktor pendorong perkembangan lahan
terbangun yang digunakan terdiri dari kemiringan lereng dan ketinggian lahan yang diperoleh
dari pengolahan data Digital Elevation Model (DEM) Nasional lembar 2612-24 yang diperoleh
dari Badan Informasi Geospasial (BIG). Data faktor pendorong jarak dari jalan diperoleh dari
pengolahan data Peta Rupa Bumi Indonesi (RBI) skala 1: 5.000 yang diperoleh dari BIG. Peta
tutupan lahan diklasifikasi secara sederhana menjadi 4 kelas yang terdiri dari lahan terbangun,
lahan terbuka, lahan pertanian, dan badan air. Pengolahan tutupan lahan dimulai dari mengunduh
data citra dari USGS kemudian melakukan koreksi radiometrik dan geometrik serta digitasi
tutupan lahan secara on screen.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Variabel pendorong perubahan tutupan lahan merupakan faktor spasial yang mendorong
terjadinya perubahan tutupan lahan. Variabel pendorong perubahan tutupan lahan di Kecamatan
Teluk Ambon Baguala terdiri dari kimiringan lereng, ketinggian lahan dan jarak dari jalan.
Variabel pendorong perubahan tutupan lahan diklasifikasi berdasarkan penelitian- penelitian yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Klasifikasi ketinggian lahan dimodifikasi dari penelitian
Sugandhi et al., (2022), kemiringan lereng dari Rakuasa et al., (2022) dan jarak dari jalan
dimodifikasi dari penelitian Latue & Rakuasa (2022). Ketiga variabel pendorong perubahan
tutupan lahan kemudian diklasifikasi dan diberikan skor berdasarkan tingkat kesesuaian
perkembangan permukiman didaerah tersebut, seperti disajikan pada Tabel 1. Wilayah yang
sesuai akan diberi skor tinggi dan wilayah yang tidak sesuai akan diberi skor rendah. Pengolahan
data variabel pendorong dilakukan dengan bantuan perangkat lunak ArcGIS 10.8. Teknik
pengolahan data spasial pada pengolahan ini mengeluarkan satu output yang berisikan semua
driving factors yang digabungkan dengan menggunakan teknik weighted sum overlay (WSO).
Kemudian setelah itu semua data dilakukan WSO yang bertujuan untuk membuat semua data tadi
menjadi satu data dan data ini akan dibuat memiliki nilai diantara 0-1 (konsep fuzzy logic). Secara
variabel pendorong tutupan lahan di Kecamatan Teluk Ambon Baguala dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Tabel 1. Variabel pendorong perubahan tutupan lahan
No  Variabel Klasifikasi Skor
0-3%
4-15%
15-25%
>25 %
0-2mdpl
3-7mdpl
2 Ketinggian Lahan 8-25mdpl
26 - 100 m dpl
> 100 m dpl
0-100m
3 Jarak dari Jalan 101 - 1000 m
> 1000 m
*dpl = di atas permukaan laut
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Gambar 2. Variabel pendorong; a) Ketinggian Lahan, b) Kemiringan Lereng, c¢) Jarak dari Jalan

Model perubahan tutupan lahan adalah model yang menyajikan perubahan tutupan lahan
dalam kurun waktu tertentu dan prediksi perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan dimasa
yang akan datang. Pemodelan tutupan lahan Kecamatan Teluk Ambon Baguala Tahun 2026, 2030
dan 2034 dilakukan dengan menggunakan metode CA MC. CA MC merupakan model hibrida
yang mengombinasikan model CA dengan model MC (Xu et al., 2022). CA MC merupakan
metode yang umum digunakan untuk simulasi perubahan Land Use Land Cover (LULC) dengan
mengestimasi suatu nilai piksel berdasarkan nilai awalnya, pengaruh neighborhood dan aturan
transisi (Ajeeb et al., 2020). Pemodelan spasial perubahan tutupan lahan dan prediksi tutupan
lahan dilakukan menggunakan perangkat lunak IDRISI Selva 17. Sebelum memodelkan tutupan
lahan Tahun 2026, 2030 dan 2034, dilakukan dulu pengujian pada model awal Tahun 2022.
Setelah model dihasilkan maka akan dilakukan pengujian akurasi model menggunakan
perhitungan Overall Accuracy (OA)/Koefisien Kappa dengan akurasi <70% (Sancoko, (2017).
Pada tahapan ini, jika nilai akurasi >70% maka dilakukan pemodelan tutupan lahan sampai ke
Tahun 2026, 2030 dan 2034 dengan menggunakan variabel pendorong yang sudah ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tutupan Lahan Tahun 2014, 2018, 2022

Jenis tutupan lahan permukiman dan lahan terbuka pada periode Tahun 2014, 2018, 2022
terus mengalami pertambahan luasan berbeda dengan jenis tutupan lahan pertanian dan tutupan
lahan mengalami penurunan luasan. Hal ini dipengaruh oleh terus meningkatnya jumlah
penduduk yang bermukim Kecamatan Teluk Ambon Baguala yang membuat semakin tinggi
kebutuhan akan lahan terbangun. Secara spasial tutupan lahan Kecamatan Teluk Ambon Baguala
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Tahun 2014, 2018, 2022 dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.

(a) 2014 (b) 2018 (b) 2022
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Gambar 3. Tutupan Lahan Kecar;aan Teluk Ambon Baguala Tahun 2014, 2018, 2022
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Gambar 4. Luas Tutupan Lahan Kecamatan Teluk Ambon Baguala Tahun 2014, 2018, 2022

Berdasarkan Gambar 3 dan 4 diketahui bahwa jenis tutupan lahan terbangun di Tahun 2014
seluas 813,14 ha mengalami pertambahan luas di Tahun 2018 menjadi 906,76 ha dan Tahun 2022
bertambah luas menjadi 972,64 ha. Jenis tutupan lahan terbuka juga mengalami peningkatan atau
pertambahan luasan dimana diTahun 2014 seluas 55,16 ha mengalami peningkatan menjadi 66
ha di Tahun 2018 dan 104,12 ha diTahun 2022. Berbeda dengan jenis tutupan lahan pertanian
yang mengalami penurunan luasan. Tahun 2014 lahan pertanian seluas 5.162,76 ha, mengalami
penurunan luasan seluas 5.058,31 ha dan 4.954,3 ha diTahun 2022 sedangkan tutupan lahan tubuh
air tidak mengalami penurunan maupun pertambahan luasan.

Gambar 5. Konversi tutupan lahan lainnya menjadi lahan terbangun

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa perkembangan lahan terbangun di Kecamatan Teluk
Ambon Baguala yang terus meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, dengan
ketersediaan lahan yang sesuai relatif tetap, akibatnya terjadinya ketimpangan antara kebutuhan
lahan dengan lahan yang tersedia (Salakory & Rakuasa, 2022; Rakuasa & Somae, 2022).
Pengembangan kawasan permukiman lebih diarahkan pada wilayah perbukitan, sebagai
konsekuensi kebutuhan penduduk dan pengembangan infrastruktur pemerintah terhadap lahan
yang menyebabkan beragam kompetisi penggunaan pada lahan yang sama, dengan meningkatnya
tuntutan terhadap kebutuhan lahan.

14

©2023, Program Studi Geografi Universitas Muhammadiyah Gorontalo



Somae et al., 2023 Jurnal Sains Informasi Geografi [J SIG], 6(1):10-19, ISSN 2614-1671

Prediksi Tutupan Lahan

Prediksi tutupan lahan pada penelitian ini dilakukan dua kali, pertama adalah simulasi pada
tutupan lahan Tahun 2022 untuk mengetahui akurasi dari driving factor yang digunakan. Hasil
simulasi Tahun 2022 kemudian dilakukan uji akurasi/uji kappa, jika nilai kappa >70% maka
model pertama dikatakan layak untuk dilakukan pemodelan kedua. Pemodelan kedua dilakukan
dengan memprediksikan tutupan lahan masa depan yakni Tahun 2026, 2030 dan 2034. Transition
Probability Matrix (TPM) merupakan nilai dari besaran kemungkinan perubahan tutupan lahan
dari satu kelas tutupan lahan ke tutupan lahan. Nilai TPM pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Table 1. Transition Probability Matrix (TPM)

Lahan Terbangun  Lahan Terbuka Lahan Pertanian Badan Ai

N Lahan 0.0000 0.1510 0.0000
§ Terbangun
< Lahan Terbuka 0.2409 0.0000 0.0000
§ Lahan Pertanian 0.1398 0.0274 0.0000
Badan Air 0.0500 0.0500 0.0500
© Lahan Terbangun  Lahan Terbuka Lahan Pertanian ~ Badan Air
§ Lahan Terbangun 0.0910 0.0664 0.0000
£ Lahan Terbuka 0.0500 0.0500 0.0500
§ Lahan Pertanian 0.1151 0.0532 0.0000
- Badan Air 0.0500 0.0500 0.0500
o Lahan Terbangun  Lahan Terbuka Lahan Pertanian ~ Badan Air
§ Lahan Terbangun 0.0957 0.0689 0.0000
£ Lahan Terbuka 0.0500 0.0500 0.0500
§ Lahan Pertanian 0.1269 0.0592 0.0000
™ Badan Air 0.0500 0.0500 0.0500
< Lahan Terbangun  Lahan Terbuka Lahan Pertanian ~ Badan Air
S Lahan Terbangun 0.1004 0.0713 0.0000
% Lahan Terbuka 0.0500 0.0500 0.0500
& Lahan Pertanian 0.1384 0.0652 0.0000
' Badan Air 0.0500 0.0500 0.0500

Nilai TPM berkisar antara 0-1, dimana 0 menunjukkan tidak ada kemungkinan perubahan
tutupan lahan, sedangkan 1 menunjukkan tutupan lahan. Dalam matriks probabilitas transisi, pada
Table 1 diketahui bahwa lahan terbuka dan lahan pertanian memiliki nilai probabilitas yang paling
tinggi untuk berubah menjadi lahan terbangun disetiap model prediksi. Pada periode 2018-2022
nilai TPM lahan terbuka paling tinggi untuk berubah menjadi lahan terbangun yaitu 0.2409, pada
periode 2022-2026 nilai TPM lahan pertanian yang paling tinggi untuk berubah menjadi lahan
terbangun yaitu 0.1269. Pada periode prediksi Tahun 2026 ke 2030 dan 20230 ke 2034 nilai
tutupan lahan pertanian memiliki nilai probabilitas tertinggi untuk berubah menjadi lahan
terbangun.

Setelah dilakukan simulasi pertama maka langkah selanjutnya adalah validasi model.
Validasi dilakukan dengan membandingkan prediksi tutupan lahan Tahun 2022 dengan peta
tutupan lahan aktual Tahun 2022. Prediksi tutupan lahan Tahun 2022 dilakukan melalui analisis
CA dengan menggunakan data Tahun 2014 sebagai tahun awal dan data Tahun 2018 sebagai
tahun kedua seperti dijelaskan sebelumnya. Hasil simulasi model CA untuk memprediksi tutupan
lahan Tahun 2022 disajikan pada Gambar 6.
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(a) 2022 Eksisting (b) 2022 Model
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Gambar 6. Perbandingan hasil model 2022 dan eksisting Tahun 2022

Berdasarkan hasil tersebut telah dilakukan uji validasi dengan membandingkan secara
statistik antara peta hasil simulasi dengan peta eksisting (Gambar 7). Hasil uji validasi yang
diperoleh yaitu nilai OA sebesar 91.26% di Kecamatan Teluk Ambon Baguala dan yang
menunjukkan bahwa simulasi model yang dilakukan sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut maka
model dengan input 3 (tiga) variabel bebas yang diujikan dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan tutupan lahan Tahun 2026, 2030 dan 2034.

Multiples of Base Resolution (MBR): 1 1 Information of Quantity
Information of Location Moln] b edium[m] Perfectp]
PerectP)] 0.4335 0.9553 1.0000
PerfectShatum[K[x]] 0.4335 0.9553 1.0000
MediumbGridh(=)] 0.4965 0.9473 0.9236
MediumStratum(H(x]] 0.2000 0.35972 0.4133
MNalM (=] 0.2000 0.3572 0.4133
. AoreelGrideel = 0.5501 . Dizagieefuantity = 0.0447 J Kstandard =09126
[ sgeestata =00000 [] DisagiesStrats = 00000 Kno = 0.9342
D Agreefuantity = 01972 l:‘ DizagieeGridcell = 0.0020  Klocation = [0.9857
. AgreeChance = 0.2000 KlocationStrata = 09357

Gambar 7. Hasil Uji Akurasi Nilai Kappa model Tutupan Lahan Tahun 2022

Berdasarkan hasil pengolahan prediksi model tutupan lahan di Tahun 2026, 2030 dan 2034
menggunakan CA MC diketahui jenis tutupan lahan permukiman dan tutupan lahan terbuka terus
mengalami penambahan luasan dan untuk jenis tutupan lahan pertanian terus mengalami
penurunan luasan dan jenis tutupan lahan badan air tidak mengalami penambahan dan
pengurangan luasan (Gambar 9).

(a) 2026 (b) 2030

l I Lahan Terbangun Lahan Terbuka [l Lahan Pertanian [l Badan Air

0 125 25 5 75 10

Gambar 8. Model tutupan lahan Tahun 2026, 2030 dan 2034

16

©2023, Program Studi Geografi Universitas Muhammadiyah Gorontalo



Somae et al., 2023 Jurnal Sains Informasi Geografi [J SIG], 6(1):10-19, ISSN 2614-1671

5000.00 4571.24

4377.46 4220.51

4000.00
g 3000.00
[}
S
= 2000.00 1599.61
[ 1296.75 1464.57

1000.00

0.00 — S i
2026 2030 2034

B Lahan Terbangun Lahan Terbuka M Iahan Pertanian M Badan Air
Gambar 9. Luas model tutupan lahan Tahun 2026, 2030 dan 2034

Berdasarkan hasil pemodelan CA MC diprediksi lahan terbangun Tahun 2026 mengalami
peningkatan seluas 1.296,75 ha, Tahun 2030 seluas 1.464,57 ha dan Tahun 2034 seluas 1.599,61
ha. Lahan terbuka juga mengalami peningkatan luasan Tahun 2026 seluas 118,85 ha, bertambah
luas 188,45 ha pada Tahun 2030 dan 210,36 ha pada Tahun 2034. Kelas tutupan lahan pertanian
mengalami penurunan luasan dari Tahun 2026 seluas 4.571,24 ha, dan terus mengalami penuruna
luas pada Tahun 2030 seluas 4.377,46 ha dan Tahun 2034 seluas 4.220,51 ha. Tutupan lahan
badan air tidak mengalami penambahan dan pengurangan luasan. Perkembangan lahan terbangun
pada Tahun 2026, 2030 dan 2034 terus mengalami peningkatan yang signifikan. Pada bagian
utara, selatan dan barat, lahan terbangun mulai melebar dari jalan kolektor akibat sudah tidak
terdapat lagi lahan non-terbangun yang berbatasan langsung dengan jalan. Lahan pertanian sudah
mulai berubah menjadi lahan terbangun akibat kebutuhan akan lahan yang meningkat setiap
tahunnnya.

Menurut Utami et al., (2019), lahan terbangun akan terus mengalami pertambahan luasan
seiring terjadinya pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah dan tingginya permintaan
akan lahan di wilayah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengestimasi
atau memahami tren perubahan tutupan lahan di masa depan berdasarkan tren perubahan tutupan
lahan di masa lalu dan variabel pendorongnya di Kecamatan Teluk Ambon Baguala. Hasil analisis
dan prediksi perubahan tutupan lahan di Kecamatan Teluk Ambon Baguala diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pengambilan kebijakan terkait penataan ruang dan
pemanfaatan ruang di Kota Ambon khususnya di Kecamatan Teluk Ambon Baguala kedepannya.

KESIMPULAN

Secara spasial perubahan tutupan lahan di Kecamatan Teluk Ambon Baguala, Kota Ambon
cukup signifikan. Selama rentang 4 tahun terakhir (2014, 2018, 2022), perubahan lahan terbangun
terus bertambah. Arah pertambahan luas lahan terbangun cenderung mengikuti topografi dan
jaringan jalan. Tutupan lahan pertanian terus mengalami perubahan menjadi lahan terbangun
dikarenakan kebutuhan untuk lahan yang semakin meningkat setiap tahunnya. Hasil prediksi pada
Tahun 2026, 2030 dan 2034 juga menunjukan bahwa lahan terbangun akan terus mengalami
pertambahan luasan seiring dengan jumlah penduduk dan permintaan akan lahan yang semakin
meningkat, oleh karena itu hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam memprediksi perubahan
tutupan lahan pada masa yang akan datang sebagai bahan untuk mengevaluasi penataan ruang
dan pemanfaatan ruang eksisting kedepannya. Diharapkan penelitian serupa kedepannya dapat
menggunakan citra satelit tinggi yang memiliki resolusi spasial yang lebih baik untuk
menganalisis perubahan tutupan lahan kedepannya.
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